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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan evaluasi formatif dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SDN 060858 Medan dan
dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi
langsung dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi
formatif dilaksanakan melalui tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan,
dan tindak lanjut. Evaluasi ini dilakukan secara berkelanjutan selama
pembelajaran dengan metode seperti pertanyaan lisan, eksperimen sederhana,
kuis singkat, dan diskusi kelompok. Evaluasi formatif terbukti meningkatkan
pemahaman konsep, partisipasi aktif siswa, dan hasil belajar secara keseluruhan.
Guru juga dapat menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan hasil
evaluasi, sehingga proses belajar menjadi lebih adaptif dan bermakna.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang penting untuk diterima oleh setiap orang. Pendidikan
adalah usaha sadar yang dilakukan manusia dalam membentuk karakter dan
mengembangkan potensi dalam diri. Menurut Fitriani, dkk (2022) Pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mengembangkan potensi dalam dirinya schingga memiliki kekuatan

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian dan akhlak mulia serta keterampilan
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yang diperlukan dalam diri dan masyarakat. Untuk memperoleh pendidikan peserta didik

perlu mengikuti proses pembelajaran.

Salah satu materi pembelajaran yaitu IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), Pembelajaran
tersebut membahas tentang alam, tersusun secara sistematis yang dihasilkan dari proses
observasi dan eksperimen, sehingga memperoleh hubungan keterkaitan satu dengan yang
lainnya (Riska A. Wahyuni, 2020). Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang
penting, menurut Farida (2016: 4) IPA adalah suatu ilmu yang mengkaji segala sesuatu
tentang gejala yang ada yang ada di alam baik makhluk hidup maupun tidak, IPA tidak
berasal dari hasil pemikiran manusia melainkan hasil eksperimentasi suatu gejala alam yang
ada di bumi. Sejalan dengan hal tersebut Putu Dewi dkk (2021: 5) mengemukakan bahwa
pembelajaran IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
sehingga IPA adalah sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,

prinsip-prinsip dan IPA juga merupakan suatu proses dari sebuah penemuan.

Menurut Juliana dkk, (2023) Belajar IPA mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan berpikir lebih luas dalam memahami pembelajaran IPA, schingga
pengetahuan meningkat dan karakter siswa terbentuk melalui pembelajaran IPA.
Pembelajaran IPA sangat penting untuk dipelajari, namun sayang sekali masih saja ada
siswa yang mengangeap bahwa pembelajaran IPA itu sulit. Adanya kesulitan belajar dapat
ditandai dengan prestasi yang rendah dan tidak sesuai dengan target yang diinginkan, hal ini
menyebabkan siswa malas, tidak menguasai materi dan mengabaikan tugas yang diberikan
guru (Nurhayati Siregar, 2023). Hal ini menyebabkan muncul kesulitan lain, contohnya
ketika proses pemecahan masalah, sikap siswa yang tidak sabar dan tidak suka membaca
soal membuat mereka suka menebak-nebak tanpa berpikir kritis dan sistematis (Gumilar,
2023). Permasalahan tersebut membuat hasil pembelajaran siswa rendah dan berdampak

kualitas pembelajaran siswa rendah.

Salah satu kesulitan siswa belajar disebabkan oleh penilaian yang lebih menekankan
pada penilaian akhir (hasil belajar) dan kurang memperhatikan proses (Batubara, 2024).
Selain hasil belajar, penilaian proses belajar mengajar juga penting sebagai upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Adapun yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah guru harus melakukan evaluasi untuk menilai kesulitan siswa dan dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa, mengumpulkan data atau
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informasi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Lillah Sukron, 2024).
Melalui evaluasi guru dapat menilai sejauh mana siswa menyerap materi-materi

pembelajaran yang telah diberikan (Magdalena dkk, 2020).

Menurut Nadya dkk. (2023) Evaluasi pembelajaran adalah suatu tindakan atau
proses untuk mengukur dan menilai kemampuan siswa dalam pembelajaran, sikap dan
keterampilan guna membuat keputusan tentang status kemampuan siswa tersebut.
Berdasarkan teori Arikunto (2010) mendefinisikan evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang dimana nantinya informasi
tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan.
Prinsip-prinsip evaluasi yaitu, Kontinuitas yang artinya berkesinambungan, dilakukan secara
terus menerus, Komprehensif, Adil dan Objektif, Kooperatif, Praktis, serta Valid dan

Reliabel (Uliza, 2025).

Menurut Nurhasanah N (2023) berdasarkan tujuannya evaluasi pembelajaran
terbagi menjadi empat yaitu: (1) evaluasi diagnostik, dilakukan diawal pembelajaran untuk
menganalisis kesulitan siswa dalam belajar; (2) evaluasi formatif, dilakukan ditengah-tengah
pembelajaran guna memantau perkembangan peserta didik, kemudian guru dan peserta
didik saling memberikan umpan balik; (3) evaluasi sumatif dilakukan saat pembelajaran
telah berakhir dalam satu semester tujuannya untuk mengukur seberapa jauh suatu
program berhasil diterapkan. Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengevaluasi strategi
pembelajaran yang digunakan, meningkatkan efektivitas program kurikulum, meningkatkan
efektivitas pembelajaran, memberikan dukungan dalam proses belajar peserta didik,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik, serta menyediakan data yang

berguna untuk mengambil keputusan (Asworo dkk. 2024).

Oleh sebab itu dalam proses mengevaluasi guru harus menggunakan evaluasi yang
efektif sesuai dengan harapan dan kebutuhan peserta didik. Evaluasi yang dapat digunakan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar yaitu evaluasi formatif. Evaluasi formatif
dilakukan selama proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang dapat
digunakan guru dan siswa untuk melakukan perbaikan secara terus menerus (Idrus, 2019).
Guru harus memperhatikan dalam merancang evaluasi formatif, karena ketidaktepatan guru

dalam memberikan evaluasi tes formatif menimbulkan rendahnya kualitas pembelajaran
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sesuai dengan rendahnya karakteristik atau gaya siswa. Kompetensi guru adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru sehingga layak untuk menjalankan tugas, oleh
karena itu kualitas dan hasil kerja guru dapat memperlihatkan perbuatan profesional yang
bermutu (Dakhi, 2020). Oleh sebab itu sudah selayaknya masalah tersebut dikaji dan
dianalis lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan evaluasi formatif
dalam pembelajaran IPA di SD Negeri 060858 serta dampaknya terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Diharapkan penelitian tersebut nantinya dapat menjadi referensi bagi
pendidik dalam menerapkan evaluasi formatif secara efektif, khususnya pada pembelajaran

IPA di tingkat sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam bagaimana evaluasi formatif
diterapkan dalam proses pembelajaran IPA dan bagaimana dampaknya terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian kualitatif dipilih karena peneliti ingin menggali makna, proses, serta
pengalaman yang terjadi secara alami di dalam kelas. Menurut Moleong (2017), penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara holistik melalui deskripsi mendalam
terthadap kegiatan yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, penelitian ini lebih

menckankan pada proses daripada hasil akhir.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060858 yang beralamat di Jalan Durung, Medan
Tembung. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut aktif menerapkan evaluasi formatif
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan mengamati
proses pembelajaran IPA di kelas. Sedangkan studi pustaka dilakukan dengan menelaah
dokumen-dokumen yang relevan seperti buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian
dari penelitian terdahulu. Tujuan dari studi pustaka adalah untuk mengumpulkan informasi

yang relevan tentang topik atau masalah yang sedang dibahas.

Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. Data dari hasil observasi
dan studi literatur dikumpulkan, diklasifikasikan, dan direduksi sesuai fokus penelitian.
Selanjutnya dilakukan penyajian data, dan diakhiri dengan penarikan Kesimpulan. Model
analisis data mengikuti tahapan menurut Miles dan Huberman (1994), yaitu: 1) Reduksi data
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yaitu menyaring data-data penting yang relevan dengan fokus penelitian; 2) Penyajian data
yakni menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif; 3) Penarikan Kesimpulan yakni

menyimpulkan temuan berdasarkan pola atau hubungan yang muncul dari data.

HASIL

Hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi dan studi pustaka menunjukkan
bahwa penerapan evaluasi formatif dalam pembelajaran IPA di SDN 060858 memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penerapan evaluasi formatif
dilakukan guru kelas secara kontinu, baik selama proses pembelajaran berlangsung maupun
setelah penyampaian materi selesai. Evaluasi ini dilakukan dalam bentuk pertanyaan lisan,
pemberian tugas-tugas sederhana di tengah pembelajaran, refleksi singkat, serta diskusi

kelompok yang menekankan pada pemahaman konsep dasar.

Berdasarkan observasi, proses evaluasi formatif dilaksanakan dalam tiga tahapan

penting, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, guru telah menyusun instrumen evaluasi formatif yang sesuai dengan
indikator pembelajaran IPA. Misalnya, dalam topik “Perubahan Wujud Benda”, guru
menyiapkan beberapa soal singkat dan lembar kerja siswa (LKS) yang harus
diselesaikan di tengah-tengah pembelajaran. Guru juga menetapkan waktu untuk
memberikan umpan balik, baik secara klasikal maupun individu. Hal ini menunjukkan
bahwa evaluasi formatif dirancang tidak hanya sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai

bagian integral dari proses pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, guru mengintegrasikan evaluasi formatif dalam kegiatan pembelajaran.
Contoh konkrit yang diamati adalah saat guru menyampaikan materi tentang
“Perubahan Wujud Padat ke Cair”, siswa diminta melakukan eksperimen sederhana
menggunakan es batu dan gelas kaca. Setelah eksperimen, guru memberikan
pertanyaan lisan seperti, “Mengapa es bisa mencair?” atau “Apa nama perubahan

wujud tersebut?” Dari pertanyaan ini, guru dapat langsung melihat pemahaman siswa.
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Selain itu, guru juga meminta siswa menuliskan pengamatan mereka dalam buku tugas,

yang kemudian dikoreksi dan diberi catatan umpan balik secara langsung.

Pelaksanaan evaluasi formatif juga terlihat melalui kuis singkat yang diberikan di tengah
pelajaran. Guru memberikan tiga hingga lima soal pilihan ganda atau isian singkat yang
menguji pemahaman konsep yang baru saja diajarkan. Berdasarkan hasil pengamatan,
sebagian besar siswa mampu menjawab dengan benar. Bagi siswa yang belum mampu
menjawab dengan baik, guru memberikan bimbingan tambahan secara langsung, baik
melalui penjelasan ulang maupun dengan menanyakan pemahaman mereka secara

personal.

3. Tahap Tindak Lanjut
Hasil dari evaluasi formatif ini kemudian dijadikan dasar oleh guru untuk melakukan
perbaikan strategi pembelajaran. Misalnya, guru menyadari bahwa sebagian siswa masih
bingung membedakan antara mencair dan menguap. Oleh karena itu, pada pertemuan
selanjutnya, guru menggunakan alat peraga visual (gambar dan video singkat) untuk
memperkuat konsep tersebut. Guru juga membentuk kelompok diskusi kecil agar
siswa saling berdiskusi dan menjelaskan kepada temannya. Ini membuktikan bahwa
evaluasi formatif tidak hanya bersifat mengukur, tetapi juga menjadi alat diagnostik

untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran.

PEMBAHASAN

Dari hasil observasi, tampak adanya peningkatan dalam aktivitas belajar siswa, baik dari
aspek kognitif maupun afektif. Siswa lebih aktif dalam bertanya, menjawab, dan terlibat
dalam diskusi kelompok. Siswa juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
eksperimen IPA. Siswa yang sebelumnya pasif dan enggan menjawab kini lebih percaya diti.
Mereka merasa terbantu dengan adanya koreksi langsung dari guru dan tidak takut salah
karena ada ruang untuk memperbaiki kesalahan. Umpan balik yang diberikan guru
mendorong siswa untuk memperbaiki jawaban mereka dan mencoba kembali. Dengan kata
lain, evaluasi formatif mendorong pola pikir berkembang bahwa belajar adalah proses

bertahap yang bisa diperbaiki.

Hasil di atas menguatkan teori yang disampaikan oleh Sunaryati (2024) bahwa evaluasi

formatif bukan sekadar alat ukur capaian siswa, tetapi berfungsi sebagai bagian dari proses
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pembelajaran yang bersifat dinamis dan responsif. Evaluasi ini memungkinkan guru
melakukan deteksi dini terhadap kesulitan belajar dan segera melakukan intervensi. Hal ini
juga sejalan dengan pendapat Putri dan Zakir (2023) bahwa evaluasi formatif memberikan
informasi mengenai tantangan yang dihadapi siswa sehingga guru dapat memberikan

dukungan yang tepat.

Penelitian ini juga mendukung hasil temuan Adella dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa
penggunaan evaluasi formatif dalam pembelajaran IPA berdampak positif terhadap hasil
belajar. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan
ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan (Purwanto.2009:
44). Evaluasi formatif yang diterapkan di SDN 060858 tidak hanya meningkatkan capaian
akademik, tetapi juga membentuk sikap belajar siswa yang lebih aktif, reflektif, dan mandiri.
Evaluasi ini juga memungkinkan guru untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran

yang lebih adaptif dan sesuai dengan karakteristik kelas.

Secara keseluruhan, penerapan evaluasi formatif dalam pembelajaran IPA terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep, keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta
hasil belajar secara menyeluruh. Evaluasi ini tidak hanya memberi manfaat kepada siswa,
tetapi juga memperkaya kompetensi profesional guru dalam merancang strategi

pembelajaran yang lebih bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 060858 Medan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan evaluasi formatif dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Evaluasi formatif yang dilakukan oleh guru tidak hanya berperan sebagai alat ukur
tethadap pencapaian akademik, tetapi juga menjadi bagian integral dalam proses
pembelajaran yang bersifat dinamis, adaptif, dan berkelanjutan. Melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut, guru dapat secara sistematis memantau
pemahaman siswa terhadap materi, mengidentifikasi kesulitan yang mereka alami, serta

memberikan umpan balik yang bersifat langsung dan konstruktif.
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Pada tahap perencanaan, guru menyusun instrumen evaluasi seperti soal singkat, lembar
kerja siswa (LKS), dan skenario diskusi yang sesuai dengan indikator pembelajaran. Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran guru akan pentingnya perencanaan yang matang dalam
proses evaluasi. Dalam tahap pelaksanaan, guru mengintegrasikan berbagai metode evaluasi
seperti eksperimen sederhana, pertanyaan lisan, dan kuis singkat yang membuat
pembelajaran lebih interaktif dan bermakna. Siswa tidak hanya menjadi objek evaluasi,
tetapl juga menjadi subjek aktif yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Sedangkan pada tahap tindak lanjut, guru menggunakan hasil evaluasi formatif sebagai
dasar untuk merevisi strategi pembelajaran, seperti menambahkan media pembelajaran
visual, membentuk kelompok belajar, atau memberikan penjelasan ulang bagi siswa yang

mengalami kesulitan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya kurang aktif menjadi lebih
terlibat dalam diskusi, memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, dan menunjukkan
peningkatan pemahaman terhadap konsep-konsep IPA. Umpan balik yang diberikan guru
secara langsung turut memotivasi siswa untuk memperbaiki kesalahan dan terus
meningkatkan performa akademik mereka. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa evaluasi formatif mampu menciptakan pembelajaran yang bersifat reflektif,

partisipatif, dan berpusat pada siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi formatif merupakan strategi evaluasi
yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar.
Evaluasi ini tidak hanya membantu guru dalam mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan
siswa, tetapi juga mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Evaluasi formatif
juga memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dan menyesuaikan pendekatan
mengajar dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di kelas. Oleh karena itu, sangat
disarankan agar guru di tingkat sekolah dasar mengintegrasikan evaluasi formatif secara
konsisten dalam proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan secara

menyeluruh.
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